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KABUPATEN BENER MERIAH
NOMOR :33 TAHUN 2006

TENTANG

SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
FPERUSAHAAN DAERAH ATR MINUM TIRTA BENGI

KABUPATEN BENER MERIAH

il il pusy

DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

BUPATI BENER MERIAH

bahwa untuk menjamin efisiensi dan kelancaran pelaksanaan
tugas Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bengi Kabupaten
Bener Meriah secara berdaya guna dan berhasil guma,
dipandang perlu menetapkan Susunan Organisasi Dan Tata
Karja Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bengi Kabupaten
Bener Merialh;

3 bahwﬂPemhmhnpatLBenezMenahNﬂnmr4lahunm
Daerah

dipandang perhu ditetapkan lebih lanjut dengan Qanun yang
mengatur tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Persahaan Daerah Air Minum Tirta Bengi Kabupaten Bener
Meriah;

bahwa untuk berdasarkan pertimbangan huruf a den b diatas
pezlu ditetapkan dalam suatu Qanun.

Undang Undang Nomor 5 Tahun 1962, tentang Pedoman
Pendirian perusahaan Daerah.

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraon Keistimewoen Propinsi Decrah Istimewa
Acch (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 1999
Normor 172, Tambahn Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3893);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2003 tentang Pembentakan
Kabupaten Bener Merich di Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahnn 2003
Nomor 156, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 4351);



4 Undsng-Undang Nomor 10 Tahun 2004, tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 124, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesie Nomor 4436);

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah di ubsh dengan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 2005 Tentang penetapan Peraturan Pemerintah
pengganti Undang-Undang Nemor 3 Tahun 2005 tentang

atas Undang-Undang Nomor 32 tahn 2004 menjadi
Undang-Undang ( Lembaran Negara Repoblik Indonesia tahus
2004 Nomer 125Tambahan lembaran Negara Repoblik
Indonsia Nomor 4437);

6. Undang-Undang Nomar 33 tahun 2004, tentang Perimbangan
K Antara intah Pusat dan Pemert Daerah

(Lembatan Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

7. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006, tentang Pemerintahan
Aceh (Lembaran Negara Republik Indomesia Tahun 2006
Nomor 62, Tambaban Lembaran Negara Republik Tndonesia
Nomor 4633);:

8. Perawuran Menterl Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1996, tentang
Kepengurusan Perusahaan Daerah Air Minum;

9. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tehun 1999
Tanggal 31 Mei 199, tentang Pedoman Penilai Kinerja
Perusahaan Daerah Air Minum;

10, Keputusan Menteri Dalam Negeri Otonomi Daerah Nomor 8
‘Tahun 2000, tentang Pedoman Aknntasi Perusahain Aerah Alr
Minum;

11. Keputusan Menteri Dalam Negexi Nomor 34 Tahun 2000,
tentang Pedoman Kepegawaian Perusahaan Dacrah Air it

12, Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 03 Tahun 2005,
tentang Pedoman Tata Naskah Dinas Di Lingkungan

Pemerintah Kabupaten/Kote.

emperhatikan : flan Ralkynt Daerah Kabupaten Bener Meriah
Nomer 19;m‘s,f|>m,'z)ea tanggal 28 Agustus 2006, Entang
Persetujuan Terhadap Rancangan Qanun Kabupaten Bener Meriah
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Daerah Air
Minum Tirta Bengi Kabupaten Bener Merioh,

MEMUTUSKAN :
Menetapkan : SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA PERUSAHAAN
DAERAH AIR MINUM TIRTA BENGI KABUPATEN BENER
MERIAH.

BAB 1.




BABIL
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Qamrn ini yang dimaksud dengan :

Daerah adalah Kabupaten Bener Meriah;
Pemerintah Daersh adalah Pemerinteh Kabupaten Bener Meriah
terdiri atas Kepala Dacrah beseria Perangkat Daerah lainnya;
Bupati adalah Bupati Kabupaten Bener Meriah;
Wiakil Bupati adalah wakil Bupati Kabupaten Bener Meriah;
Sekretaris adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Bener Meriah;
Perusahaan Darsh Air Minum, yeng sclanjutnya disebut PDAM
adalah Perusahamn Daersh Air Minum Ticta Bengi Kabupaten Bener
Meriah;
g. Direlsi adalah Direksi pada Perusohnan Deerah Air Minum Tirta
Beryi Kabupaten Bener Meriah;
Badan Pengawas adalah Badan Pengxww, pada Perusahaan Daerah
Air Minum Tirta Bengl Kabupaten Bener Meriah.
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BABII
ORGANISASI
Bagian Pertama
Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi
Pasal 2
(1) PDAM adalah haan milik Pemerintzh Bener
Meriah,
(2) PDAM di pimpin olch seorang Direksi yang berada di bawah

Pengawasan Suatn Badan Pengawas dan Bertanggung Jawab kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah

Pasal 3

PDAM memp fugas umum intahan dan
Pembangunan di bmng Pengelolaan Air Minum untuk meningkatkan

yang sosiel, keschatan dan
pelayamn umum

Fasal 4

Untuik melakanakan tugas sebagaimana tersebut pada Pasal 3, PDAM
mempunyat fungsi:
a. Menyelenggarakan Pelayaman Urnum;
n MmyeienggamkanKﬂmn[nﬂlanUmum;
Daerah;

i [’daksanam tugas-tugas Jain yang diberlkan oleh Bupati.
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BAB I
Baglan Kedua
Susunan Organisasi
Pasal 5§
Susunan Organisasi PDAM terdiri dari:
Badan Pengawas;
Direksi;
Baglan Administrasi dan Keuangan:
Bagian Teknik:
Sub. Baglan;
Sub. Cabang Perusahaan;

meoaf g

Struktur Organigasi PDAM adalah sebageimana tercantum pada
lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Qanun
ini

Paragraf 1

Direksi

Pasal 6
Direksi berkedudukan di bawah Badan Pengawas Perusahaan
Dacrah Air Minum Tirta Bengi dan bertanggung Jawab Langsung
kepaca Bupati.

Direksi mempunyai Tugas:

PDAM dalam pelal tugas yang ditetapk

Peraturan d d yang berlakn dan
Kebijakan Pemerintah Dacrah;

b. Menyiapkan kebijeken vmum dacrah dibidang pelayanan

kebutuhan air mimum masyarakat;

Menetapkan kebijakan teknis dibidang pelayanan kebutuhan air

‘minum masyarakat di daerah yang menjadi tanggung jawabnya

sesual dengan kebijakan wmum yang ditetapkan cleh Bupatiz

Melaksanakan kerja sama Instansi dan orgamisasi lnin yang

menyangkut di bidang pelayanan air minum masyarakat

e Melnksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati.

[
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Badan Pengawas PDAM Tirts Bengi beranggotakan dari unsur
instansi terkait;



(2) Badan Pengawas PDAM Tirta Bengi mempunyal fungsi:

a  Melakukan pengawasan terhadap kinerja dan aktivitas PDAM
‘Tirta Bengi;

b.  Melakokan pengawasan periodik terhadap indeks kepuasan
pelanggan;

¢ Melakukan pemmiauen terhadep saana dan  prasarana
penumiang pelayanan PDAM Tirta Bengi;

d.  Melakukan Audit terhadap keuangan FDAM Tirta Bengi;

Melokukan tugas-tuges lain  terhadep tindak  lanjut

pembangunan sarana dan prasara PDAM Tirta Bengi.

[

Paragraf 3
Bagian Administrasi dan Kenangan
Pasal 8

(1) Bagian administrasi mmmmm unsur pembentu Direktur
dibidang

(2) Bagian Administrasi dan Keuan,gan dipimpin oléh seorang Kepsla
Bagian dan bertanggung jawab kepada Direktur,

Pasal 9
Bagian Administrasi dan K
koordinasi panyusunan program ketja permtuan, pengelnhan urusan
Administrasi dan keuangan, serta pel

Administrasi kepada unit kegja lingkungan PDAM.

Pasal 10

Bagian Ads

Unkaik melaksanakan i sebagamana tersebut dalam pasal % Kepala
fungsi:

5. Mengkoordi dan i kegiatan  dibidang
Adistirastrais: Ken Kepegawaian dan K

b. Pengkoordi dan kegiatan  penga dan
pengelolaan perlengkapasy;

c. Perencanaan den pengendalian sumber-sumber pendapatan dan

e i 3

aF jon  uang pend hasil jhan  rekening

penggunnan air dari pelanggan;

e. Melaksansikan tagas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur.




“ FPasal1l

{1) Bagian Aministrasi dan Keuangan terdiri:
a. Sub. Bagian Keuangan dan Kas;
b, Sub. Bagian Akuntansi / Pembukuan;
¢ Sub. Bagian Hubungan
¢ d. Sub, Bagian Umum / Sekrelariat;
e. Sub. Bagian Pengolahan Data Meter;
f. Sub. Bagian Penagihan Lapangan;
g Sub. Bagian Operasi Lagangan (Opal).
(2) Masing-masing Sub. Bagian dipimpin oleh Kepala Bagian
Administrasi dan Keuangan berada di bawah dan berlanggung
jawab kepada Direktur.

Par ageaf 4
Sub, Bagian Keuangan dan Kas

Pasal 12

Sub Bagian K dan Kas memp bag
tugas i nrusan diling} PDAM.

Pasal 13

(1) Untuk tugas i tersebut pada pasal 12, Sub
Bagian Keuangan dan Kas mempunyal fungsi:

a Mengendalikan kegistan-kegiatan dibidang
Mengatar Program dan Pengel K
Perusahaan;

L

&

- Membuat Laporan Arus Kas Perusahaan setiap hai;

d. Melakud atau p Buku Kas h
dengan Kas Bank:
& Membuat dan mengisi format Formulir sesuai dengan Manual
Akuntansi;
Melakukan pengawasan Peredaran Rekening air;
Membuat Laporan data Tunggakan Rekening Air yang harus
ditagih:
Melnksanakan togas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Administrasi Keuangan;

EE

Par agraf 5
Sub. Bagian Akuntasi/ Pembukuan

Pasal 4

Sub Bagian Akuntansi / Pembukuan mempunyai tuga

a. Mengelola tata Akuntansi mengenai penmm.’lﬂn dan pengeluaran
‘uang menurut tajuan.

b. Membuat Laparan antara lam:
- Daftar Voucher Harian di Tagih (DVHD)
- Jurnal Penerimaan Kas (JPK)

§ e



- Jurnal Bayar Kas (JBK)

- Dattar Hutang yang Harus di Tagih (DHHD)
Jurnal Khwsus

Jurnal Urnum

- dan Penyusunan Laporan Keuangan

¢ Melaksanakan fugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian
Administrasi dan Keuangan.

Paragraf 6
Sub. Baglan Hubungan Langganan

Fasal 15

Sub Bagian Hubungan Langganan mempunyai tugas melakukan sebagian
bugas FDAM yang beshnlingan denga langgamar;

. Btk ok berdasarkan data meter;
b, fungsi pengg data moter baru di
lapangan;

¢. Membuat laporan tentang Daftar Rekening air yang ditagih (DRD)
bara,  efektiv gihan  p dan

. penyambungan kembali; =
d Melaksnakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian
Administrasi dan Keuangan;

Paszal 16
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana terscbut pada pasal 15, Sub
Bagian Langganan fungsi:
a meter air dan i tata air
berdasarkan meleran.

b. Melakukan Pengawasan terhadap petugas pencatat meter air
pelanggan;

€ terhadap P Rekening air yang
meliputi jumlah kebutuhan lembar lekemng serta nilat perolehan uang
rekening disesuaikan dengan DRD;

Mmbuatl:p:vran - laporan antara lain;
DRD;

B

baru (SB) setiap akhir Bulan;
Nota Perubahan Rehening Air (NPRA);

Posisi Sambungan Pelanggan;

Efektifitas Penagihan Lapangan;

Buku Pengaduan Pelanggar;

Mmm dan mengisi Format Laporan sesuai dengan  manual

wapwwﬁ

e promosi air;
£ 1 fungsi-fungsi pel st
rekening dan pengelolaan data hasil baca meter;




8 kan fungsi p meter air, dalian meter
air dan administrast air;

. Melaksanaken tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian
Aministrasi dan Keuangan.

Paragraf 7
Sub, Bagian Umum / Sekretariat

Pasal 17
Sub Bagian Umum/ Sekretariat mempunyai tugas melakukan sebegﬁzn
tugas PDAM yang dengan Peny
bidang umum.

Pasal 18
Untuk tersebut pada Fasal 17, Sub.
Bag;anUmum/SdufhﬂaL mempunymhmgsl
a dan kan kegiatan-kegiatan di bidang

imi pengadaan dan peng; barang perusahaan;

b Mglakukanpenmamwhadapbamghmngyangdapat d.qad.xkan
investasi kantor baik bidang telnik maupun bidang administ
keuangan;

¢. Mengurus pembekalan material dan peralatan teknik;

. Mengadakan  pembelian  barang-bereng  yang diperlukan
perusahasn;

¢ Membuat dan mengisi format laporan sesual dengan manual
akuntansi;

£ Melsksanakan tugas surat-menyurat, kearsipan, perlengkapan

e Dinas, K it Daftar  Gaji  dan

Pengrusan Rumah Tangga Perusahaar;

& Melakukan kebersihan ruangan kantor, halaman kantor dan lokasi
tingkungan bangunan;

h P
‘peraturaran Pelaksana;

i Membuat daftar usulan kenafkan pangkat, kenaikan gaji berkala bagl
karyawan yang memenuhi syarat untuk itu;

} ‘Membuat daftar kepesertaan dana pensiun dan astek Karyawan/t.

k. Pelsksanzan tugas-tuges lain yang diberikan oleh Kepala Bagian
Administrasi dan Kenangan;

naskah-naskah




w t Paragr af 8
Sub. Bagian Pengelolaan Data Meter
Pasal 19
Sub Bagian Pengolahan Data meter mempunyai tugas:
ap k dan data meter yang masuk dari
bagian lapangan;
“b. Membuat Laporan Nota Perubahan Rekening Air (NPRA);

¢. Melaksanakan tugas-lugas lein yang diberkan oleh Kepala Bagian
Administrasi dan Keuangan;

Paragraf 9
Sub, Bagian Penagihan Lapangan
Fasal 20

Sub, Bagian Penagihan Lapangan mempunyai fngsi:

@ Mengecek Jumlah Tunggakan dan membuat Laporan Tunggakan
Rekening Alr;

Melskukan Penagihan ke Lapangan;

Membuat Laporan Hasil Penagihan di Lapengan:

Melaksanakan tugas-tugas lein yang di berikan olch Kepala Bagian
Administrasi den Keuangan,

g

Paragraf 10
Sub. Bagian Operasl Lapangan (Opal)

Pasal 21

“Sub. Bagian Operasi Lapangan mempunyai tugas:
ik jaringan instalasi k the h P \BER

Waler Meter masing masing pelanggar
Memantau kebocoran pipa balk pipa Dinas maupun pipa Persil;
Meneliti kemungkinan pemasangan yang tidak resmi;
Membuat daftar barang-barang dan peralatan teknis;
Membuat laporan sesuai dengan manual akuntansi;
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberiken oleh Kepala Bagian
Administrasi dan Keuangan.

@ om e R R

Paragraf 11
Kepala Baglan Teknik

Pasal 22

(1) Bagian Teknik adalah unsur pembantu Direktur di bidang Teknik.

@ Eiglan Teknik di pimpin oleh eeommcepala sagm yang berada di
dan bertanggung jawab Kepada Dire



Pagal 23

Bagian Teknik mempunyai tuges dinasi pet
program kerja perusahaan, pengelolaan urusan  produksi dan
Tboratorium, transmisi dan  distribusi, perencanaan teknik, serta
peralatan teknik.

Pasal
Untuk melaksanakan tugas sebagimana tersebut dalam Pasal 23, Bagian
Teknik mempunyai fungsi:

a. Penyelenggarnan pengendalian atas kwalitas dan kwantitas produksi
air, penyusunan rencana kebutuhan material produksi;

b, Pengaturan, pmye.rmggamn fungsifungsi  mekanik  mesin,
kualitas dan i

takul dan pemeli areal dan instalasi
pengelolasn dan penyadapary

d. Mengawasi serta mengendalikan seluroh kegiatan yang ada dibidang
telenik;

e. Membuat rencana dan program pengembangan jaringan dan sumber-
sumber jaringan baru;

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktuz.
Pasal 25
(1) Bagian Teknik terdii dark
a. Sub Bagian Produksi dan Laboratorium;
b. Sub Bagian Transmisi dan Distribusi;
c. Sub Bagian Administrasi dan Perencanaan Teknik;
d. Sub Bagian Peralatan Tehnik.

(2) Masing-masing Sub Bagian scbagai mana terscbut pada ayat (1)
Pasal ini dipimpin olch kepala Bagian Teknik berada di bawah dan
‘bertanggung jawab kepada Direktur

Paragraf 12
Sub. Bagian Produksi dan Laboratorium

Fasal 26

Sub Bagian Produksi dan L

sebagian tugas PDAM yang be.fhublmgm dengan pemmgkah!n kualitas
dan kuantitas produks air minum.

Pasal 27.....




Pasal 27

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana terssbut pada Pasal 26, Sub

‘Bagian Produksi dan Laburumﬂmmmpunym fumgsi:

2. Menyelenggarakan pengendalian atas kualitas dan kuantites produksi
air, penynsunan rencana kebutuhan material produksi;

b, Mengatur, menjaga, seta alat

c. Mengatur dan mengawasi pemberiat bahan kinia;

Membuat dan mengisi format laporan sesuai dengan manual

akuntansi;

& Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian

Teknik.

"~

Parageal 13
Sub. Bagian Transmisi dan Dirstribusi

Pasal 28

Sub. Bagian Transmisi dan Distribusi mempunyal tugas melakukan
sebagian tugas PDAM  yang berhubungan dengan Tramsmisi dan
Pasal 29
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut pada Pasal 28, Sub.

Bagian Transmisi dan Distribusi memprunyai fungsi:
a. Mengawasi dan memelihara pipa-pipa distribusi dan pipa transmisi;

b. i clan memjaga pendistribusian air keselurah pelanggan;
¢. Menjaga dan memperbaiki kebocoran pips-pipa baik distribusi
maupun transoisi;

£

Melaksanakan pemasangan sumber yang bara setelah terlebih dahulu

‘melakulan survey lokasi dan tekanan air;

. Mengatur/menyelenggarakan jaringan pipa pompa tekanan den
pelayanan gangguan;

f. Membuat dan mengisi format laporan sesuai dengan manual
akuntansi;

8 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian
Tekrik.

o

Par age af 14
Sub, Bagian Administrasi dan Peencanaan Teknik
Pasal 30
Sub Bagian Admini Teknik mempunyai tugas

melakukan sebagian tugas PDAM yang berhubungan dengan teknik
perencanaan.



Pasal 31

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut pacla Pasal 30, Sub.

PBagian perencanaan Teknik mempunyai fimgsi:

a Merencenakan penambehan jaringan sesuai daya kebutuhan
pelanggan serta kapasitas produksi;

b bahan jumlsh p
Kapasitas produksl yang tersedia;

¢ Membuat pets jaringan pada sehrruh wilayah pelanggan PDAM baik
di PDAM induk maupun di cabang:

d. Membuat Rencana Anggaran Biaya baik sumber yang baru maupun
penambahan jaringan;

nggan sesuai  dengan

e. Membuat program dan usul: lan bagi rencana peng
PDAM di bidang teknik;
L ik teknik dan p dalam p
pekerjaan;
g Menyelanggarakan isasi dan i tekonik;
h. Membuat dan mengisi format laporan sesuai dengan mamual
akuntansi;
i Kan data harga yang dipeshukan untuk p teknik;
i Administrasi dan isasi D i
Teknik.
Paragraf 15
Sub, Bagian Peralatan Teknik
Pasal 32

Sub Bagian Peralatan Teknik mempunyni tugas melaksanakan sebagian
tugas Kepala Bagian dalam bidang peralatan teknik.

Pasal 33

Untuk melaksanakan hwmhagemnaheﬁehutpadapam Pasal 32, Sub
mmrmm:\'re}m ‘mempranyal funy
a. Merencanakan pengadaan peralatan i i o

b. Melakukan pengujian, penelitian dan penitaian peralatan teknik sesuai
dengan kebutuhan Perusabaary

€ milik b g

d. Melaksanokan tagas-tugas lan yang diberikan oleh Kepala Bagian
Tehnik.

Par agraf 16
Sub. Bagian Cabang Perusahaan
Pasal 34

(1) Untuk kegiatan Pelaksanaan wilayah dibentuk Sub Cabang
perusahaan yang meliputi satu atau beberapa kecamatan.



@ Sub, Cabang pada ayat (1) Pasal ini,
. Kepala Cabang dengan Sub. Bagian

BAB IV
TATA KERJA

Pasal 35

(1) Dalsm melaksankan tugasnya Dircktur, Kepala Bagian dan Sub.
jib menerapkon privslp koordinasi, Integrasi dan

i sesvai dengan tigas p g
(2) Direktur dalam tugasnya
vertikal dan horizontal dengan instansi terkait di daerah.

Pasal 36
Setiap pimpinan usit kerja di PDAM il drnpi
bawahan ng dan k s serta petunjuk
dalm pelaksanaan bugas bawahan.

Pasal 37

(1) Setiap pimpman unit kerja di lingkungan PDAM wajib
tmenyampaikan laporan pelaksanaan tugas secara berkala kepada
atasantiya.
(2) Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan unit kerja dati bawahan,
wajib diolah dan dipergunakan scbagai bahan penyusunan laporan
Tebih lanjut dan petunjuk kepada bawahan.

3) Setiap laporan yang disampeikan wajib dlta‘nbmls:mlmpadn pejabat
lain yang secara

BABV
PEMBIAYAAN

Fasal 38

Segala p untuk. ksanakan kegiatan
PDAM dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) seta sumber-sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 39
Halhal yang belum cukup diatur dalam Qanun ini, akan diatur lebih

lanjut dengan Peraturon sendii, sepanjang mengenal peraturan
vlengan weng dan pedoman yang

berlaku.



Pasal 40

Dengan berlakunya Qanun ini, maka Peraturan Bupati Nomor 4 Tahun

2005 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Air Minum

Tirta Bengi Kabupaten Bener Meriah dan segala kefentuan yang
d Peraturan ini tidalk berlaku Tagi.

Pasal#l

Qanun ini mulai berlaku pada tanggal tetapkan.
Agar setiap orang dapat i i P
Qanun ini dengan menempatkannya dalam [embaran Daerah Kabupaten
‘Bener Meriah

Ditetapkan di : Redelong
Pada Tanggal : Agustus 2006

7 TLBURATI ER MERIAT,

ﬂ[r.RUSLAN L GANI, Dipl. SE

Diu dalam Lembaran Daerah
Kabupaten Bener Meriah

D, ALDARAB MM
Pembina Utama Mada/Nip. 010 075 889
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ot PENJELASAN
. ATAS

QANUN KABUPATEN BENER MERIAH
NOMOR 22 TAHUN 2006

£ TENTANG
SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
DAERAH ATR MINUM TIRTA BENGE
KABUPATEN BENER MERIAH
Pasal Demi Pasal :

Pasal1
Cukup Jelas

Pasal 2
Culup Jelas.

Pasal 3
Culup Jelas

Pasal 4
Cukup Jelas

5
Cukup Jelas

6
Cakup Jelag
Pasal 7
Cukup Jelas
8
Culkup Jelas |

Pasaly
Cukup Jelas

Pasal 10
Cukup Jelas

Pasal 11
Cukup Jelas

Pasal 12
Cukup Jelas

Pasal 13
Cukup Jelos

TPaaal 14



Pasal 14
Cukap Jelas

Pasal 15
Cukup Jelas

Pasal 16
Cukup Jelas

Pasal 17
Cukup Jelas

Pasal 18
Cukup Jelas

Pasal 19
Cakup Jelas

20
Cucup Jelas

Pasal 21
Cukup Jelas

‘asal 22
Cukup Jelas

Pasal 23
Cukap Jelas

Pasal 24
Cukup Jelas

Pasal 25
Cukup Jelas

Pagal 26

Cukup Jelas
Pagal 27

Cukup Jelas

Pagal 28
Cukup Jelas




29
Cularp Jelas
Pasal 30
Cukup Jelas
asal 31
Cukup Jelas

Fasal 32
Cukup Jelas

Pasal 33
Cukup Jelas

)
Cukup Jelas

Pasal 35
Cukup Jelas

Pasal 36
Culeup Jelas

Pasal 37
Cukup Jelas

Pasal 38
Cukup Jelas

Pasal 39
Cukup Jelas

Pasal 40
Cularp Jelas

Pasal 41
Cukup Jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BENER MERTAH
NOMORS0 TAHUN 2006
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